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Pendahuluan

 Setiap daerah aliran sungai mempunyai 
karakteristik tanggapan terhadap faktor luar yang 
khas. Untuk masing–masing DAS walaupun input 
alami yang diberikan sama tetapi tanggapan yang 
terjadi antar DAS tidaklah sama. Kekhasan setiap 
DAS inilah yang membuat perlunya diadakan 
penelitian untuk masing–masing DAS yang 
mempunyai karakteristik yang berbeda. Output yang 
diberikan DAS terhadap input tertentu merupakan 
suatu alat yang berharga untuk berbagai macam 
perancangan dalam hidrologi.
 Salah satu input alam yang biasa terjadi pada 
DAS adalah hujan. Tanggapan menyeluruh 
DAS pada masukan hujan ini bisa digambarkan 
dengan hidrograf. Hidrograf merupakan suatu 
grafik hubungan antara debit aliran sungai dengan 
waktu yang tertentu secara kontinu. Hidrograf 
terdiri dari tiga bagian utama yaitu kurva kenaikan 
(rising limb), bagian puncak (crest segment), dan 
kurva penurunan (recession limb). Kurva resesi 
menunjukkan penarikan air dari penyimpanan di 
daerah aliran sungai. Kurva ini tidak berhubungan 
dengan karakteristik hujan lebat yang menyebabkan 

kenaikan hidrograf. Pengetahuan tentang 
karakteristik resesi dari suatu daerah aliran bisa 
berguna untuk penilaian kenampuan penghasilan 
air di suatu daerah aliran. Kurva resesi bersifat 
khas untuk setiap DAS. Idealnya walaupun terjadi 
perbedaan hidrograf setiap waktu namun kurva 
resesi pada suatu daerah aliran tertentu hanya 
berlaku satu macam kurva saja. 
 Penelitian dilakukan untuk mendapatkan 
nilai konstanta resesi daerah penelitian dengan 
menggunakan metode plot semi logaritmik. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui besarnya 
konstanta resesi daerah aliran di Sub DAS Goseng, 
Desa Ngunut, Kecamatan Jumantono, Kabupaten 
Karanganyar dengan menggunakan metode 
plot semi logaritmik dan mengetahui komponen 
aliran yang ada di suatu daerah aliran dengan 
menggunakan nilai pada konstanta resesi. 
 Data untuk melakukan penelitian diambil dari 
data Sub DAS Goseng. Lokasi DAS yang dimana 
terdapat alat pengambilan data AWLR (Automatic 
Water Leveling Recoder) adalah di desa Ngunut, 
kecamatan Jumantono, kabupaten Karanganyar. 
DAS ini merupakan bagian dari DAS Samin. DAS 
Samin merupakan anak DAS dari DAS besar 

Technical Paper

Penentuan Konstanta Resesi Hidrograf Menggunakan Metode Plot 
Semi Logaritmik (Studi Kasus di Sub DAS Goseng)

Determination of Hydrograph Recession Constant Using Semi Logarithmic Plot Method 
(A Case Study in Goseng Sub-watershed)

Putu Sudira1, Sukresno2, dan  Elly Kurniawati3 

Abstract

  Recession curve is a spesific part of stream hygrograph after it reachs peak flow and it represents 
the withdrawal of groundwater from storage. Daily recession constant of surface runoff, interflow, and 
baseflow have been derived for 15 segments on Goseng subwatershed with area approximately 596 
ha.Semi logarithmic plot is recession analysis method which plotting stream discharge in y-ordinate and 
time in x-coordinate in semi logarithmic scale. The start of time recession is denoted by a straight line in 
the graphic. This method was used for separating a hydrograph into linear components of surface runoff, 
interflow, and baseflow. The results of the research shows that recession segment from daily hydrograph 
has short time and does not have all three stream components. A short segment can only be divided into 
two flow components. Separation pattern for water catchment area are baseflow-interflow, baseflow-surface 
runoff, and interflow-surface runoff. Recession constant value differ from year to year but the differences do 
not have great influence in determining the average value of recession constant.
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Bengawan Solo. Luas daerah pengaliran sekitar 596 
hektar, secara geografis terletak di antara 7O39’32” 
LS - 7O45’08” LS dan 110O59’02” BT - 111O02’15” BT. 
Di Sub DAS ini terdapat sebuah stasiun pengukur 
arus sungai (SPAS) dan stasiun pengukur hujan 
otomatik. Secara garis besar penggunaan lahan 
untuk Sub DAS ini adalah untuk sawah, kampung 
dan tegal. Luasan tegal memiliki persentase 
terbesar yaitu sekitar 51.03 % dari luasan total, 
untuk persawahan memiliki persentase sekitar 
29.26% sedangkan sisanya adalah persentase 
luasan kampung.
 Manfaat penelitian adalah nilai konstanta resesi 
dapat digunakan untuk menghitung komponen 
aliran yang ada di suatu daerah aliran sungai. Selain 
itu penelitian ini bisa digunakan untuk mengetahui 
jenis sungai yang ada di daerah penelitian apakah 
termasuk sungai perenial, intermiten ataupun 
ephemeral sehingga bisa diketahui apakah sungai 
tersebut mampu diandalkan atau tidak untuk sumber 
air irigasi.
 Hidrograf merupakan gambaran debit aliran 
sungai secara kontinyu dari waktu ke waktu. 
Hidrograf diartikan sebagai suatu diagram yang 
menggambarkan hubungan debit aliran sungai dari 
waktu ke waktu. Hidrograf diperoleh dengan cara 
mengalihragamkan stage hydrograph (hidrograf 
tinggi muka air) menjadi discharge hydrograph 
(hidrograf debit aliran sungai) dengan perantaraan 
persamaan liku kalibrasi. Hidrograf ini merupakan 
tanggapan menyeluruh suatu DAS terhadap 
masukan hujan. Hidrograf mencirikan watak yang 
khas dari DAS, yaitu masing–masing DAS akan 
memberikan tanggapan yang berbeda terhadap 
masukan yang sama (Darmadi, 2006).
 Pemisahan hidrograf merupakan teknik yang 
banyak digunakan untuk memecahkan banyak 
permasalahan hidrologi. Tujuan metode ini adalah 
untuk memisahkan hidrograf yang diobservasi 
ke dalam dua komponen, yaitu (http://www.
connectedwater.gov.au/framework/hydrographic_
analysis.html):
a. Aliran cepat (quickflow) yang merupakan respon 

pada kejadian curah hujan termasuk aliran 
permukaan, aliran antara di profil tanah dan 
presipitasi langsung yang menuju ke sungai.

b. Aliran dasar yaitu debit jangka panjang yang 
didapatkan dari penyimpan alami, kebanyakan 
diasumsikan sebagai debit air tanah dari akuifer 
tak terkekang yang dangkal.

 Pada dasarnya bentuk hidrograf yang dihasilkan 
dalam periode hujan tertentu terdiri atas tiga bagian 
utama yaitu bagian kurva naik (rising limb), bagian 
puncak (crest segment) dan bagian pengurasan/ 
resesi (depletion/ recession curve). Rising limb 
menunjukkan pemasukan air ke dalam sistem 
pengaliran. Pemasukan air ini disebabkan oleh 
curah hujan yang jatuh pada basin sehingga debit 
aliran akan naik. Setelah mencapai crest segment 
aliran akan turun. Terjadi pengeluaran air dari 

sistem pengaliran pada penyimpanan air basin. 
Pengeluaran air ini disebut sebagai bagian resesi/ 
deplesi (Anonim, tanpa tahun).
 Memperhatikan perjalanan air dalam DAS 
nampak bahwa limpasan total (total runoff) terdiri 
dari limpasan langsung (direct runoff) dan aliran 
dasar (baseflow) dan aliran bawah permukaan yang 
mengalir langsung (prompt precipitation). Aliran 
dasar terdiri dari aliran bumi (groundwater flow) 
yang masuk melalui perkolasi dan aliran bawah 
permukaan terkemudian (delayed sub surface flow) 
yang tidak masuk ke saluran, tetapi bergabung 
dengan air perkolasi memperbesar aliran dasar. 
Aliran dasar dan limpasan langsung akhirnya 
bersatu menjadi satu menuju sungai (Darmadi, 
2006) 
 Bagian resesi hidrograf merupakan bagian 
dari debit aliran yang merupakan pengatusan dari 
akuifer setelah tidak ada lagi aliran masuk ke dalam 
sungai, sehingga hanya tergantung pada sifat dan 
keadaan akuifer dan hampir tidak tergantung pada 
intensitas dan lama hujan. Sesudah berhentinya 
limpasan permukaan maka aliran dalam sungai 
masih terjadi karena pengatusan aliran antara 
(interflow), aliran air tanah, penampungan saluran 
(channel storage) dan penampungan tebing (bank 
storage) (Harto, 1984).
 Kurva resesi, relatif lebih stabil dari pengaruh 
curah hujan yang jatuh, dibandingkan dengan kurva 
yang lain dalam hidrograf. Jika curah hujan jatuh 
pada saat terjadi resesi dari hujan sebelumnya 
sedangkan resesi hujan sebelumnya masih 
dalam tahap perkembangan, maka resesi yang 
timbul kacau secara alami. Bentuk kurva resesi 
mencerminkan sifat khas daerah basin, maka 
untuk menentukan komponen aliran dalam analisis 
hidrograf dipakai kurva resesi.  Aliran pada saat resesi 
berasal dari empat sumber utama: penyimpanan 
detensi permukaan (surface detention storage), 
penyimpanan saluran (channel storage), aliran 
antara (inter flow), dan aliran air tanah (groundwater 
flow). Dalam analisis kurva resesi surface detention 
storage dan channel storage disatukan dalam aliran 
permukaan (surface runoff) (Anonim, tanpa tahun).
Pengetahuan dari karakteristik resesi dari suatu 
sungai dapat berguna dalam penilaian kapabilitas 
penghasilan air suatu sungai. Kurva resesi juga 
bisa digunakan dalam analisis hidrograf banjir, 
untuk menentukan berapa bagian dari limpasan 
total yang berasal dari limpasan air tanah. Kurva 
resesi juga merupakan suatu penghubung antara 
limpasan permukaan dan air tanah yang dapat 
memberikan informasi terhadap pengisian dan 
karakteristik akuifer (Soemarto, 1995).
 Penelitian dari banyak hidrograf menunjukkan 
bahwa lengkung resesi aliran air tanah untuk daerah 
aliran tertentu selalu hampir sama. Resesinya dapat 
dinyatakan dengan suatu persamaan umum yang 
berlaku untuk semua hujan di dalam daerah aliran. 
Selanjutnya didapatkan bahwa lengkungnya atau 
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sebagian dari lengkung tersebut menuruti suatu 
fungsi eksponensial dari waktunya. Jika dilukiskan 
pada kertas semi logaritmis didapatkan kira–kira 
suatu garis lurus (Subarkah, 1980).

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan Data yang Diperlukan
 Penelitian dilaksanakan di Sub-DAS Goseng, 
Desa Ngunut, Kecamatan Jumantoro, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah yang mempunyai luas 
596 ha dengan menggunakan data hujan dan debit 
harian dari tahun 1974 sampai 2000.

Analisis
a. Pengeplotan debit dari data yang didapatkan ke 

grafik logaritmik selama satu tahun
  Sumbu x = urutan tanggal (per hari)
  Sumbu y = nilai debit (dalam liter/detik)
b. Pada grafik tanggal vs debit dilihat dan dipilih 

segmen-segmen yang memungkinkan untuk 
dihitung nilai resesinya. Segmen resesi 
merupakan saat terjadi puncak sampai dengan 
penurunan nilai debit (Gambar 1)

c. Memasukan data debit ke tabel perhitungan 
(Tabel 1)

d. Mencari nilai konstanta resesi dengan metode 
plot logaritmik mengikuti susunan terbalik dari 
debit terkecil (Persamaan 1)

 Konstanta resesi I = Qo/ Q1
 Konstanta resesi II = Q1/ Q2...
 Konstanta resesi n = Qn-1/Qn                                     (1)

 Nilai konstanta resesi maksimal adalah 1

e. Konstanta resesi dapat dihitung menggunakan 
Persamaan 2

 Qt = Krt Qo (2)

 dengan
 Qt = debit pada suatu waktu t (liter/detik)
 Kr = konstanta resesi (tanpa satuan)
 t = waktu dalam hari diantara Qo dan Qt (hari)
 Qo = debit yang diukur t hari sebelumnya (liter 
   detik)

Gambar 1. Hidrograf dan segmen resesi

Tabel 1. Perhitungan Krb (konstanta regresi aliran dasar), Kri (konstanta regresi aliran antara, dan Krs 
(konstanta regresi limpasan permukaan)
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f. Apabila dalam sebuah aliran terdapat tiga 
komponen utama (aliran dasar, aliran antara, 
dan limpasan permukaan) maka perhitungan 
kurva resesi menggunakan Persamaan 3

 Kr = Krs . Kri . Krb (3)

 dengan
 Kr = konstanta resesi
 Krs = konstanta resesi limpasan permukaan
 Kri = konstanta resesi aliran antara
 Krb = konstanta resesi aliran dasar

g. Nilai konstanta resesi untuk menentukan jenis 
aliran didapatkan dari tabel nilai khusus untuk 
konstanta resesi (Tabel 2)

Metode Penelitian

 Cara kerja penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Semua data debit yang telah dikumpulkan 

disusun dengan teratur sesuai dengan urutan 
hari dalam satu tahun. Data yang digunakan 
adalah data debit selama 27 tahun dari tahun 
1974 sampai dengan 2000

Gambar 2. Grafik segmen resesi 23 - 30 November 1974

Tabel 2. Nilai khas konstanta resesi
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b. Data debit selama satu tahun diplotkan ke dalam 
grafik semi logaritmik

c. Segmen-segmen resesi yang bisa dihitung dipilih, 
kemudian di tulis secara urut nilai debitnya

d. Data segmen resesi diplotkan ke dalam grafik 
semi logaritmik untuk dilihat kapan mulai 
terjadinya resesi. Resesi terjadi saat debit 
menunjukkan garis lurus dalam plot logaritmik

e. Dari interpretasi gambar yang ada pada kertas 
semi logaritmik dicari nilai konstanta resesi untuk 
aliran dasar (baseflow)

f. Nilai konstanta resesi dihitung menggunakan 
Persamaan 1

g. Dengan menggunakan Persamaan 2 dan nilai 
konstanta resesi, nilai aliran dasar (baseflow) 
untuk hari berikutnya bisa dicari

h. Ketika nilai aliran dasar (baseflow) sudah 
diketahui maka aliran antara (interflow) dan 
limpasan permukaan (surface runoff) bisa 
dipisahkan kemudian dicari nilai konstanta resesi 
dan besar alirannya

i. Nilai konstanta resesi akhir dihitung menggunakan 
Persamaan 3

Hasil dan pembahasan

 Metode Plot Semi Logaritmik dipergunakan untuk 
menentukan masing-masing lima segmen pada 
penentuan nilai konstanta resesi untuk aliran dasar, 
aliran antara dan limpasan permukaan. Limpasan 
permukaan yang dimaksudkan disini merupakan\ 
gabungan dari limpasan permukaan yang masuk 
ke sungai dan penyimpanan cekungan permukaan. 
Dari lima segmen kemudian nilai konstanta resesi 

dirata-rata untuk memperoleh nilai konstanta akhir 
masing-masing komponen. Untuk mendapatkan 
nilai konstanta resesi keseluruhan kemudian ketiga 
nilai konstanta resesi yang didapatkan dikalikan 
sehingga menghasilkan satu hasil akhir (Tabel 3).

 Nilai konstanta resesi
  Krb = 0.897
  Kri  = tidak bisa dihitung
  Krs = 0.259

 Pengeplotan segmen resesi individu pada skala 
semi logaritmik biasanya tidak menunjukkan garis 
lurus tapi lebih merupakan garis lengkung (Gambar 
2).
 Fenomena ini terjadi karena adanya fakta 
bahwa resesi berasal dari komponen aliran yang 
berbeda yaitu limpasan permukaan, aliran antara 
dan aliran dasar dengan waktu keberadaan yang 
berbeda-beda. Yang perlu digarisbawahi dalam 
menggunakan metode ini untuk menghitung segmen 
resesi tunggal adalah fakta bahwa tidak semua aliran 
komponen ada dalam suatu segmen resesi. Bisa 
jadi segmen resesi memiliki ketiga aliran (limpasan 
permukaan, aliran antara dan aliran dasar) namun 
tidak menutup kemungkinan juga bahwa hanya ada 
aliran tertentu saja dalam sebuah segmen resesi. 
Untuk itulah pada saat menggunakan metode plot 
semi logaritmik perlu dicermati nilai-nilai konstanta 
resesi pada segmen resesi.

Perhitungan Nilai Konstanta Resesi Aliran 
Dasar (Krb)
 Pada penentuan konstanta resesi aliran dasar 
(Krb) dipilih lima segmen yang dianggap paling 

Tabel 3.  Contoh perhitungan segmen dalam Tabel 1. Perhitungan Krb (konstanta regresi aliran dasar), Kri 
(konstanta regresi aliran antara), dan Krs (konstanta regresi limpasan permukaan) menggunakan 
data 23 - 30 November 1974



36

Vol. 23, No. 1, April 2009

mewakili kelakuan resesi aliran dasar pada daerah 
pengaliran (Tabel 4)
 Segmen yang digunakan dalam penghitungan 
konstanta resesi aliran dasar adalah pada tenggang 
waktu sebagai berikut segmen 23-30 November 1974 
dengan nilai konstanta resesi aliran antara 0.897, 
9-14 April 1977 dengan nilai Krb 0.912, segmen 2-8 
Mei 1984 dengan Krb 0.891, segmen 14-21 April 
1994 dengan Krb 0.926 dan segmen 28 Mei-2 Juni 
2000 dengan Krb 0.905 . Keseluruhan nilai tersebut 
kemudian dirata-rata untuk mendapatkan nilai Krb 
akhir. Nilai konstanta resesi aliran dasar untuk daerah 
pengaliran ini adalah 0.906 . Nilai konstanta resesi 
yang lebih besar dari 0.9 menunjukkan dominasi 
aliran dasar dalam aliran di daerah penangkapan. 
Perhitungan konstanta resesi segmen sebagian 
besar dilakukan pada musim kemarau pada saat 
kemarau dimungkinkan tidak banyak terjadi hujan 
sehingga komponen aliran yang ada lebih banyak 
mewakili kondisi penarikan air dari simpanan 
tanah.

Perhitungan Nilai Konstanta Resesi Aliran 
Antara (Kri) 
 Perhitungan pada segmen aliran antara tidak 
didapatkan dari segmen yang digunakan untuk 
menghitung aliran dasar. Idealnya suatu kurva 
resesi hidrograf terdiri dari 2 komponen aliran yaitu 
aliran cepat yang terdiri dari limpasan permukaan 
dan aliran antara dan aliran dasar. Segmen-
segmen yang pendek dari data debit di Sub DAS 
Goseng sebagian besar tidak memungkinkan untuk 
menghitung nilai konstanta resesi aliran antara dan 
konstanta resesi aliran dasar dalam satu segmen. 
Akibatnya penghitungan konstanta aliran antara 
menggunakan segmen yang karakteristik konstanta 
resesi alirannya sesuai dengan karakteristik 
konstanta resesi aliran antara. Segmen yang 
dipergunakan adalah segmen 15-20 Desember 
1977, 16-21 November 1981, 24-29 November 
1983, 5-10 Desember 1997 dan segmen 4-9 Juli 
1999. Nilai akhir untuk konstanta resesi aliran 

antara adalah 0.744 (Tabel 5).
 Segmen yang digunakan tidak memilih saat 
musim kemarau karena segmen yang dianggap 
paling mewakili untuk kelakuan resesi aliran antara 
daerah basin terjadi sebagian besar pada musim 
hujan.

Perhitungan Nilai Konstanta Resesi Limpasan 
Permukaan (Krs)
 Konstanta resesi untuk limpasan permukaan 
merupakan konstanta resesi yang paling sukar 
dicari dalam penelitian ini. Hal ini karena tidak 
terdapatnya segmen yang panjang dari kelakuan 
resesi pada daerah pengaliran. Segmen yang 
pendek hanya bisa digunakan untuk menghitung 
konstanta resesi aliran dasar dan konstanta resesi 
aliran antara. Karena itulah untuk mendapatkan nilai 
konstanta resesi limpasan permukaan digunakan 
segmen-segmen yang konstanta salurannya bisa 
dihitung tanpa mempertimbangkan apakah segmen 
sudah linear atau belum. Segmen resesi yang dipilih 
adalah nilai yang terbanyak muncul yang dianggap 
nilai konstantanya sesuai dengan karakteristik 
nilai konstanta resesi limpasan permukaan. Dari 
pertimbangan tersebut dipilih lima segmen yaitu 23-
30 November 1974, 16-21 November 1981, 19-25 
Desember 1992, 5-10 Desember 1997 dan 10-14 
Januari 1999. Nilai akhir yang didapatkan untuk 
konstanta resesi limpasan permukaan adalah 0.208 
(Tabel 6).

 Nilai konstanta resesi untuk daerah pengaliran:
 Krs = 0.208, Kri = 0.744, Krb = 0.906
 Kr = Kr bf x Kr i x Kr s
  = 0.906 x 0.744 x 0.208
  = 0.140

 Secara keseluruhan tidak semua kurva resesi 
memiliki ketiga komponen aliran cepat dan aliran 
dasar. Segmen selama 27 tahun yang diteliti 
menunjukkan periode yang terlalu pendek untuk 
bisa dihitung dengan melibatkan tiga komponen. 
Periode yang pendek dari kurva resesi disebabkan 
karena sering terjadinya hujan di daerah penelitian. 
Seringnya terjadi hujan mengakibatkan proses 
resesi di daerah basin terganggu secara alami. Pada 
musim kemarau di daerah penelitian, debit sungai 
yang ada cenderung tetap dari hari ke hari. Hal ini 
menyulitkan perhitungan konstanta resesi karena 
debit yang cenderung tetap tidak mencerminkan 
penarikan simpanan air tanah untuk aliran sungai. 
Salah satu yang dipertimbangkan dalam pemilihan 
segmen yang akan dihitung nilai konstantanya 
adalah seringnya nilai konstanta tersebut muncul 
dalam perhitungan. Dipilih nilai yang sering muncul 
adalah karena dimungkinkan nilai ini merupakan ciri 
khas resesi di daerah tersebut.
 Nilai konstanta resesi akan mempengaruhi 
bentuk hidrograf. Hidrograf dengan nilai konstanta 
resesi yang tinggi akan semakin landai. Nilai 

Tabel 4. Perhitungan nilai konstanta resesi aliran 
dasar (Krb)
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konstanta resesi yang rendah akan membentuk 
hidrograf dengan kemiringan yang semakin curam. 
Nilai konstanta resesi yang tinggi berarti pelepasan 
air di penyimpanan berlangsung lama. Sedikit 
demi sedikit air dilepas sehingga simpanan yang 
ada bisa berkontribusi pada aliran sungai lebih 
lama. Sedangkan nilai konstanta yang rendah 
mengindikasikan penarikan simpanan yang 
berlangsung secara cepat. Penarikan yang cepat 
akan menghasilkan aliran yang lebih besar namun 
air yang ada di daerah penyimpanan cepat habis. 
Berdasarkan dari fakta-fakta di atas maka 
sungai di Sub DAS Goseng termasuk tipe sungai 
perennial. Alasan dari pernyataan tersebut adalah 
adanya multikomponen dalam jenis aliran sungai. 
Perhitungan resesi masing-masing segmen 
menunjukkan komponen aliran tidak dipisahkan 
menjadi dua macam komponen. Komponen aliran 
menunjukkan variasi pola adanya aliran dasar-
aliran antara, aliran dasar-limpasan permukaan dan 
aliran antara-limpasan permukaan. Dari data aliran 

sungai yang didapatkan dari Sub DAS Goseng 
menunjukkan aliran selalu ada bahkan pada 
musim kemarau. Segmen resesi yang pendek yang 
menunjukkan penarikan air dari simpanan air tanah 
tidak pernah sampai habis karena sudah adanya 
aliran lain yang berkontribusi pada aliran sungai.

Kesimpulan

 Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian 
Penentuan Konstanta Resesi dengan Metode Plot 
Semi Logaritmik adalah sebagai berikut :

1. Nilai konstanta resesi yang didapatkan untuk 
Sub DAS Goseng adalah 

 Konstanta resesi aliran dasar = 0.906
 Konstanta resesi aliran antara = 0.744
 Konstanta resesi limpasan permukaan = 0.208
 Konstanta resesi = 0.140

Tabel 5  Perhitungan nilai konstanta resesi aliran antara (Kri)

Tabel 6.  Perhitungan nilai konstanta resesi limpasan permukaan (Krs)
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2. Kurva resesi yang ada di Sub DAS Goseng tidak 
memiliki komponen aliran lengkap (aliran dasar, 
aliran antara dan limpasan permukaan) karena 
segmen resesi selalu terganggu oleh turunnya 
hujan yang banyak terjadi di daerah tropis.

3. Segmen resesi yang ada di Sub DAS Goseng 
cenderung memiliki periode pendek yaitu antara 
5-10 hari akibat sering turunnya hujan di daerah 
tropis sehingga tidak bisa digunakan untuk 
memisahkan komponen aliran menjadi aliran 
dasar, aliran antara, dan limpasan permukaan.

4. Segmen resesi untuk perhitungan aliran dasar 
umumnya merupakan segmen yang terjadi pada 
waktu musim kemarau.

5. Segmen resesi untuk perhitungan aliran antara 
umumnya merupakan segmen yang terjadi pada 
musim penghujan.

6. Sungai yang ada di Sub DAS Goseng merupakan 
sungai perennial dimana aliran selalu ada 
sepanjang tahun.
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